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SUMMARY

SITI AISYAH. Assessment Suitability of Soil Physical Properties After Planting
Rubber (Hevea brasiliensis) for Oil Palm Cultivation (Elaeis guineensis Jacq.) at
the Rubber Research Institute (Suvervised by SATRIA JAYA PRIATNA).

Oil palm is one of the plantation crops that has an important role for the
Indonesian economy. One of the determining factors in the growth and
development of oil palm is the soil physical properties. This study aims to assess
the condition of the soil physical properties after loading rubber based on permits
for cultivating oil palm plants. This research was conducted on rubber plantations
at the Rubber Research Center, Sembawa District, Banyuasin Regency from
November to December 2022. The method used is a detailed level survey method
with a scale of 1:10,000. Sampling points were taken using the grid method which
consisted of 11 sample points with +1 Ha representing each sample point.Soil
texture at the study site with a depth of 0-40 c¢m is dominated by clay and dusty
loam textures which are good textures for oil palm cultivation. The research
location has a granular type soil structure which is classified as suitable for the
development of oil palm plants. The results of soil color analysis are dark brown
and dark yellowish brown. The yield of soil bulk density ranged from 1.02-1.35
g/cm’ with medium to high mixtures. The condition of bulk density is considered
suitable for oil palm cultivation. The percentage of total pore space ranges from
49.05% -61.51. Soil permeability values at a depth of 0-40 cm at the study site
reached good criteria for oil palm cultivation because they had permeability
values ranging from 1.39-5.39 cm/hour which were dominated by medium
criteria.

Keywords : Soil Physical Characteristics, Oil Palm Plants.



RINGKASAN

SITI AISYAH. Penilaian Kesesuaian Sifat Fisik Tanah Pasca Penanaman Karet
(Hevea brasiliensis) untuk Budidaya Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di
Pusat Penelitian Karet Sembawa (Dibimbing oleh SATRIA JAYA PRIATNA).

Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan yang
memiliki peran penting bagi perekonomian Indonesia. Salah satu faktor penentu
dalam pertumbuhan dan perkembangan kelapa sawit yaitu sifat fisik tanah.
Penelitian ini bertujuan untuk menilai kondisi sifat fisik tanah pasca penanaman
karet berdasarkan kesesuaian lahan untuk budidaya tanaman kelapa sawit di Pusat
Penelitian Karet Sembawa. Penelitian ini dilaksanakan pada lahan perkebunan
karet di Pusat Penelitian Karet, Kecamatan Sembawa, Kabupaten Banyuasin dari
bulan November sampai Desember 2022. Metode yang digunakan adalah metode
survei tingkat detail dengan skala 1:10.000. Penentuan titik pengambilan sampel
menggunakan metode grid yang terdiri dari 11 titik sampel dengan +1 Ha
mewakili setiap titik sampel. Pada lokasi penelitian dengan kedalaman 0-40 cm
didominasi oleh kelas tekstur lempung dan lempung berdebu yang merupakan
tekstur yang sesuai untuk budidaya kelapa sawit. Pada lokasi penelitian memiliki
bentuk struktur tanah granular yang tergolong sesuai untuk pengembangan
tanaman kelapa sawit. Hasil pengamatan warna tanah menunjukkan warna tanah
dominan coklat gelap dan coklat gelap kekuningan sehingga kondisi tersebut
sesuai untuk tanaman kelapa sawit. Hasil bobot isi tanah berkisar antaral,02-1,35
g/cm’ dengan kriteria sedang sampai tinggi. Kondisi bobot isi tersebut dinilai
sesuai untuk budidaya kelapa sawit. Persentase ruang pori total tergolong sesuai
dengan kisaran antara 49,05%-61,51 %. Nilai permeabilitas tanah tergolong
sesuai untuk kelapa sawit karena memiliki nilai permeabilitas yang berkisar antara
1,39-5,39 cm/jam yang didominasi oleh kriteria sedang.

Kata kunci : Sifat Fisika Tanah, Kelapa Sawit
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan tanaman tahunan yang
berasal dari negara Brazil. Tanaman ini merupakan sumber utama bahan karet
alam karena menghasilkan lateks. Tanaman karet menjadi komoditas perkebunan
yang banyak dibudidayakan di berbagai wilayah tropis termasuk di Indonesia.
Tanaman karet banyak dibudidayakan di berbagai wilayah di Indonesia dan
memiliki peranan penting dalam kehidupan perekonomian. Indonesia memiliki
luasan areal ratusan ribu hektar perkebunan karet yang tidak hanya diusahakan
oleh perkebunan-perkebunan besar milik negara tetapi juga diusahakan oleh
swasta dan rakyat (Miranda et al., 2016).

Sifat fisika tanah menjadi salah satu faktor penentu tingkat kesuburan tanah
yang kurang diperhatikan. Sifat fisika tanah merupakan faktor yang bertanggung
jawab terhadap pengangkutan udara, panas, air dan bahan terlarut dalam tanah.
Beberapa sifat fisika tanah dapat berubah dengan pengolahan tanah seperti
temperatur tanah, permeabilitas, kepekaan terhadap aliran permukaan (run-off)
dan erosi, kemampuan mengikat dan mensuplai air untuk tanaman dan lain-lain.
(Siregar et al., 2018).

Menurut Rosyidah dan Wirosoedarmo (2013), kegiatan budidaya yang terus
menerus dapat menyebabkan terjadinya perubahan sifat fisik tanah. Kegiatan
pengelolaan lahan mengakibatkan adanya perubahan sifat fisik tanah, kimia tanah
dan biologi tanah. Naldo (2011) dalam Megayanti et al. (2022) menyatakan
bahwa sifat fisik tanah sebagai salah satu penentu baik atau tidaknya suatu lahan
dan lingkungan. Suatu lahan dikatakan baik apabila memiliki sifat fisik yang baik,
hal tersebut juga berkaitan dengan penentu kualitas lingkungan yang baik. Sifat
fisik tanah pada umumnya mengalami perubahan seiring dengan adanya kegiatan
pengelolaan lahan. Sifat fisik digunakan untuk mempertimbangkan dan
menetapkan suatu lahan pertanian. Sifat fisik tanah mempengaruhi ketersediaan
air, udara, maupun ketersediaan unsur hara tanaman sehingga sifat fisik tanah

sangat mempengaruhi produktivitas tanaman secara maksimal.
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Pusat Penelitian Karet Sembawa merupakan salah satu lembaga riset
perkebunan nusantara yang ada di Kabupaten Banyuasin yang membudidayakan
tanaman karet. Di mana sebagian lahannya adalah tanaman tua yang sudah tidak
produktif lagi. Tanah pada tanaman karet yang sudah tidak produktif lagi dan
kurang perawatan tentunya akan mengalami degradasi kesuburan, khususnya
kesuburan fisika tanahnya. Keadaan tanaman karet pada lahan Pusat Penelitian
Karet Sembawa sudah pada kondisi tidak produktif lagi, dikarenakan tanaman
karet pada lahan tersebut sudah sampai umur 25 tahun lebih dan bagi pihak
perusahaan sudah layak untuk dilakukan replanting atau konversi menjadi
tanaman kelapa sawit.

Alih fungsi lahan atau lazimnya disebut sebagai konversi lahan adalah
perubahan fungsi sebagian atau seluruh kawasan lahan dari fungsinya semula
(seperti yang direncanakan) menjadi fungsi lain (Damanik, 2020). Kegiatan
konversi perkebunan karet yang sudah tidak produktif lagi menjadi perkebunan
kelapa sawit bertujuan untuk mengurangi kemungkinan penyebaran penyakit
tanaman karet dari penanaman sebelumnya, seperti penyakit akar putih yang
biasa menyerang tanaman karet.

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan tanaman industri
penghasil minyak maupun bahan bakar. Kelapa sawit merupakan salah satu jenis
tanaman perkebunan yang memiliki posisi penting dalam sektor pertanian karena
menjadi tanaman penghasil minyak, dan menghasilkan nilai ekonomi terbesar
pada tiap hektarnya. Tingginya peranan sawit dalam ekonomi di Indonesia
akhirnya mendorong pihak pemerintah maupun swasta untuk berperan dalam
mengembangkan kelapa sawit. Keberhasilan budidaya kelapa sawit ditentukan
dari faktor lingkungan yaitu faktor tanah dan faktor iklim (Megayanti et al.,
2022).

Pada saat akan melakukan konversi pada tanaman yang sudah tidak
produktif lagi tindakan yang cukup penting adalah mengetahui kondisi sifat fisika
tanahnya, untuk mengetahui apakah perlu tindakan lanjutan, seperti perlunya
pengolahan tanah. Dengan demikian perlu dilakukan penelitian mengenai kondisi
sifat fisik tanah berdasarkan kesesuaian lahan untuk budidaya tanaman kelapa

sawit sebelum melakukan konversi lahan.
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1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana kondisi sifat
fisik tanah pasca penanaman karet berdasarkan kesesuaian lahan untuk budidaya

kelapa sawit?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai kondisi sifat fisik
tanah pasca penanaman karet berdasarkan kesesuaian lahan untuk budidaya kelapa

sawit di Pusat Penelitian Karet Sembawa.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi
mengenai kondisi sifat fisik tanah pasca penanaman karet berdasarkan kesesuaian

lahan untuk budidaya kelapa sawit di Pusat Penelitian Karet Sembawa.
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